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Abstract. This study examines the relationship between electricity access, internet usage, and Gross Domestic 
Product (GDP) in Indonesia using the Vector Autoregressive (VAR) method. Access to electricity and the internet 
is vital for economic growth, though disparities remain, particularly in underdeveloped areas. The findings reveal 
a significant long-term relationship among the variables, with electricity access enhancing internet usage, which 
in turn influences economic growth. The Johansen cointegration test confirms their joint movement, while the 
Granger causality test shows a bidirectional relationship between GDP and electricity access. It is recommended 
that the government prioritize equitable access to electricity and the internet, improve digital skills, and promote 
collaboration between public and private sectors to achieve sustainable economic growth. 
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Abstrak. Penelitian ini menguji hubungan antara akses listrik, penggunaan internet, dan Produk Domestik Bruto 
(PDB) di Indonesia dengan menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR). Akses terhadap listrik dan 
internet sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, meskipun masih terdapat kesenjangan, terutama di daerah-
daerah tertinggal. Temuan-temuan tersebut mengungkapkan hubungan jangka panjang yang signifikan di antara 
variabel-variabel tersebut, dengan akses listrik yang meningkatkan penggunaan internet, yang pada gilirannya 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Uji kointegrasi Johansen mengkonfirmasi pergerakan bersama kedua 
variabel tersebut, sementara uji kausalitas Granger menunjukkan hubungan dua arah antara PDB dan akses listrik. 
Disarankan agar pemerintah memprioritaskan pemerataan akses listrik dan internet, meningkatkan keterampilan 
digital, serta mendorong kolaborasi antara sektor publik dan swasta untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Individu Penggunaan Internet, PDB, Akses Listrik, VAR 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Dalam era digital, ketersediaan akses terhadap infrastruktur dasar seperti listrik dan 

internet bukan hanya menjadi kebutuhan teknis, melainkan juga menjadi faktor penentu 

keberhasilan pembangunan ekonomi nasional. Di Indonesia, dua aspek ini menjadi sorotan 

utama dalam mendukung pertumbuhan Produk Domestik Bruto (GDP) secara berkelanjutan. 

Akses terhadap listrik diperlukan sebagai prasyarat utama untuk aktivitas ekonomi dan 

teknologi, sementara penggunaan internet memungkinkan perluasan akses informasi, inovasi, 

dan peluang pasar yang lebih luas. 

 Namun, masih terdapat ketimpangan signifikan dalam distribusi listrik dan internet, 

khususnya di daerah-daerah tertinggal, terluar, dan terpencil (3T). Hal ini berpotensi 
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memperlambat laju transformasi digital dan memperbesar kesenjangan pertumbuhan ekonomi 

antarwilayah. Walaupun GDP Indonesia mengalami tren peningkatan dalam jangka panjang, 

pertumbuhan ini tidak selalu stabil dan tidak merata secara regional, tidak semua peningkatan 

ini didorong oleh kemajuan yang merata dalam aspek digital dan energi. 

 Penelitian ini menelaah bagaimana akses listrik (% populasi) dan penggunaan internet 

(% populasi) berinteraksi serta memengaruhi GDP dalam konteks Indonesia, dengan 

menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR)..  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Akses internet dan listrik mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan 

di Indonesia, terutama di daerah tertinggal. Konsumsi listrik, internet, dan ekonomi saling 

terkait. Namun, akses internet dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan. Kebijakan harus 

fokus pengembangan infrastruktur dan peningkatan keterampilan tenaga kerja agar manfaat 

teknologi dirasakan secara inklusif dan berkelanjutan. Bagian berikut menguraikan temuan 

utama dari studi terbaru tentang topik ini. 

2.1. Penelitian terdahulu  

a. Penetrasi Internet dan Pertumbuhan Ekonomi 

Akses internet telah dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi, dengan penelitian 

menunjukkan bahwa hal itu dapat mengurangi tingkat kemiskinan (Jamil, 2022)]. Namun, 

manfaat dari pertumbuhan ini tidak merata, yang menyebabkan peningkatan ketidaksetaraan 

pendapatan (Jamil, 2022) 

b. Hubungan konsumsi listrik, akses internet, dan pertumbuhan ekonomi 

Hubungan umpan balik jangka panjang antara konsumsi listrik, akses internet, dan 

pertumbuhan ekonomi (PDB) di Indonesia, menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi 

secara positif mempengaruhi penggunaan TIK dan pertumbuhan ekonomi, sementara 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan TIK membutuhkan lebih banyak konsumsi energi 

(Amaluddin, 2020) 

c. Pengaruh Akses Internet, Listrik, dan PDRB Per Kapita 

Akses internet dan listrik secara signifikan menurunkan kemiskinan di NTT pada 2015–

2019, sementara PDRB per kapita tidak berpengaruh signifikan. Ini menunjukkan bahwa 

pemerataan infrastruktur dasar lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan dibanding 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah disarankan fokus memperluas akses internet dan listrik, 

terutama di daerah tertinggal (Christiani & Nainupu, 2021) 
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d. Dampak Penggunaan Internet dan PDB terhadap Konsumsi Listrik 

Penggunaan internet dan PDB secara positif mempengaruhi konsumsi listrik di Turki. 

Hubungan jangka panjang menunjukkan penurunan fluktuasi keseimbangan dari waktu ke 

waktu (Veysel, Bayram, Fatih, 2017) 

e. Implikasi Kebijakan 

Untuk memanfaatkan manfaat akses internet, kebijakan harus fokus pada peningkatan 

keterampilan TIK dan mengurangi hambatan bagi kelompok yang kurang beruntungan (Jamil, 

2022)]. Sebaliknya, sementara akses internet dapat mendorong peluang ekonomi, itu juga dapat 

menyebabkan perpindahan pekerjaan di sektor-sektor tertentu, menyoroti perlunya pendekatan 

yang seimbang untuk adopsi teknologi dan pengembangan tenaga kerja. 

2.2.Identifikasi Variabel  

a. Akses Listrik (Access to electricity (% of population)) 

Akses terhadap listrik adalah persentase penduduk yang memiliki akses terhadap listrik. 

Data elektrifikasi dikumpulkan dari industri, survei nasional, dan sumber internasional (World 

Bank) 

b. Pengguna Internet (Individuals using the Internet (% of population)) 

Persentase individu dalam populasi yang menggunakan internet pada periode tertentu 

(World Bank) 

c. GDP (Gross Domestic Product) 

Nilai total dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi di dalam batas-batas suatu 

negara dalam periode waktu tertentu, biasanya satu tahun (World Bank) 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah hubungan antara penggunaan internet, akses listrik, dan 

Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia selama tahun 1994–2023. Penelitian ini 

menganalisis keterkaitan ketiga variabel tersebut dalam membentuk pembangunan ekonomi 

digital, menggunakan data time series dari World Bank. Metode yang digunakan adalah Vector 

Autoregressive (VAR) untuk melihat hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

antarvariabel. 
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3.2.  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari world bank dan lembaga statistik nasional 

yang menyediakan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah 

data sekunder. 

3.3.  Operasional Variabel 

a. Akses Internet (X1) : Variabel ini diukur dengan menghitung jumlah pengguna internet 

dalam suatu periode tertentu yang memberikan gambaran tentang seberapa luas 

penggunaan internet. 

b.  Penggunaan Internet(Y1) : Data penggunaan internet diambil world bank yang menilai 

rata-rata tingkat penggunaan harian seluruh demografi  

c. GDP (Y2) : Dihitung dari total jumlah barang ataupun jasa yang diproduksi oleh indonesia 

dalam tahun yang akan dianalisis 

3.4.  Metode Estimasi Data 

Penelitian ini menggunakan data time series dengan menggunakan  salah satu model 

yaitu model  vector autoregressive (VAR). Secara umum persamaan untuk metode VAR dapat 

digambarkan sebagai berikut :   

 

Dimana: 

Xt  : Vektor variabel saat periode t 

Xo  : Vektor intersep  

A1  : Matrik Koefisien 

Xt  : Vektor sisaan  

a) Uji Stasioneritas 

Sebelum melaksanakan analisis VAR, sangat penting untuk menguji stasioneritas 

masing-masing variabel. Uji yang sering digunakan untuk tujuan ini adalah Augmented Dickey-

Fuller (ADF). Data yang bersifat stasioner menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan variansnya 

tetap konstan sepanjang waktu, yang merupakan syarat krusial bagi analisis VAR. Apabila 

variabel terbukti tidak stasioner, transformasi seperti differencing dapat dilakukan untuk 

mencapai kondisi stasioner. 

b) Lag Optimum 
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Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam metode VAR yaitu menentukan lag 

optimum.Dilakukan dengan menggunakan kriteria Akaike Information Criterion (AIC) dan 

Bayesian Information Criterion (BIC). Kriteria ini berfungsi untuk menentukan jumlah lag 

yang optimal guna meminimalkan kesalahan prediksi. 

c) Uji Stabilitas VAR 

Uji stabilitas VAR dilakukan dengan menghitung akar akar dari variabel polinomial, 

VAR dapat dikatakan stabil apabila hasil penjumlahan variabel polinomial masih berada dalam 

unit circle.  

d) Uji Kointegrasi 

Tujuan dari dilakukannya uji kointegrasi yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan 

jangka panjang antara variabel yang diujikan. Jika ditemukan kointegrasi, ini menunjukkan 

bahwa meskipun variabel mungkin tidak stasioner secara individu, mereka bergerak bersama 

dalam jangka panjang. 

e) Uji Kausalitas Granger 

Langkah terakhir yang dilakukan adalah uji kausalitas granger, tujuan dari uji ini yaitu 

untuk mengetahui apakah lag suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lain. Dalam 

melakukan uji kausalitas, uji F digunakan untuk melihat apakah terdapat informasi tertinggal 

variabel X membantu memprediksi variabel Y. Secara umum, persamaan untuk uji kausalitas 

adalah sebagai berikut: 

 

f) Estimasi Model VECM 

Vector Error Correction Model (VECM) merupakan pengembangan dari model VAR 

yang dibuat atau dirancang untuk menganalisis data time series yang tidak stasioner, tetapi data 

tersebut memiliki hubungan kointegrasi. Model umum dari VECM adalah sebagai berikut: 

 

g) Impulse Response Function (IRF) 

Merupakan uji yang melihat bagaimana variabel ketika terjadi guncangan atau “shock” 

mempengaruhi variabel lain. Persamaan untuk IRF adalah sebagai berikut: 
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Dimana: 

I  : Matriks Parameter dari Model VAR 

h : Periode Peramalan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Uji Stasioneritas 

 

Gambar 1. Uji Stasioneritas Variabel pada Level 

 

 

Gambar 2. Uji Stasioneritas Variabel pada First Difference 

 

Gambar 3. Tabel Hasil Uji ADF (Augmented Dickey-Fuller) Setelah Differencing 

Dari tabel diatas, diperoleh hasil uji Dickey-Fuller test dengan membandingkan nilai 

probabilitas antara masing-masing variabel pada tabel Mackinnon. Pada hasil uji ADF diatas, 

nilai probabilitas dari masing-masing variabel menunjukkan nilai <  alpha (5%). Pada 

pengujian pertama ketiga variabel yang diujikan signifikan pada turunan pertama. Turunan 
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pertama pada uji tersebut mengindikasikan bahwa secara bersama-sama variabel Akses lisrik, 

pengguna internet dan GDP signifikan pada level 

4.2.  Jumlah Lag Optimal   

 

Gambar 4. Penentuan Lag Optimal Berdasarkan Kriteria AIC dan BIC 

 

Gambar 5. Output Estimasi VAR Model – Matriks Koefisien Variabel Endogen 

Pendekatan VAR sangat peka terhadap jumlah lag data yang digunakan, sehingga 

penting untuk menentukan panjang lag yang optimal. Penentuan panjang lag ini berguna untuk 

memahami durasi periode pengaruh suatu variabel endogen terhadap data di masa lalu serta 

terhadap variabel endogen lainnya. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh lag optimum 4 

berdasarkan hasil running dan ditandai dengan banyaknya tanda bintang pada hasil uji. 

 

Gambar 6.  Output Estimasi VAR Model – Error Correction Term dan Residual 
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Gambar 7.  Output Estimasi VAR Model – Signifikansi dan Statistik Uji T 

 

Gambar 8. Ringkasan Statistik Model VAR untuk Akses Listrik, Internet, dan GDP 

 

4.3. Uji Stabilitas Var  

 

Gambar 9. Hasil Uji Stabilitas Model VAR melalui Nilai Modulus Akar 

Polinomial 

 

Stabiltias Var dapat diterima ketika 

a) Semua nilai modul dibawah 1.0, yang menunjukkan bahwa semua eigenvalue berada 

didalam lingkaran unit 

b) Nilai Modul tertinggi terdapat pada 0.898233 masih dibawah 1.0 

 Berdasarkan Gambar 4.9, dapat dilihat bahwa model memiliki var yang stabil, dapat 

dilihat berdasarkan nilai modul yang berada di bawah 1.0. Model Var yang stabil menunjukkan 

sistem persamaan memberikan forecast yang reliable dimana model tidak memiliki masalah 

eksplosif dalam variabel. Stabilitas dalam var juga memperlihatkan bahwa ketika terjadi shock 

Variabel-Variabel dalam Model tidak akan mengalami kerusakan akan tetapi akan kembali 

menuju keseimbangan jangka panjang.  
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4.4. Analisis IRF   

 

Gambar 10. Grafik Impulse Response Function (IRF) – Respons Variabel 

terhadap Shock Akses Listrik 

 

Gambar 11. Grafik Impulse Response Function (IRF) – Respons Variabel 

terhadap Shock Pengguna Internet dan GDP 

 

 Grafik diatas menggambarkan shock yang terjadi pada variabel dLogElectricity, 

dLogGDP, dan dLogIUI. Setiap baris pada grafik menunjukkan respon satu variabel terhadap 

shock variabel lain, sedangkan untuk setiap kolom menunjukkan variabel yang memberikan 

shock. Sumbu X menunjukkan periode waktu setelah shock dan sumbu Y menunjukkan 

besarnya respon. 

 Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa dLogElectricity memberikan shock yang 

signifikan terhadap dirinya, namun shock ini cenderung akan berkurang dan kembali menuju 

nol seiring berjalannya waktu. Sedangkan terhadap variabel dLogGDP dan dLogIUI tidak 

terdapat respon shock yang signifikan. Hal ini menunjukkan tidak adanya kausalitas jangka 

pendek yang kuat antara tiga variabel tersebut kecuali pada shock yang terjadi pada dLog 

Electricity sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek hanya dLogElectricity 
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yang berdampak signifikan terhadap dirinya sedangkan dLogGDP dan dLogIUI tidak 

berpengaruh apa apa. 

4.5.  Uji Kointegritas  

 

Gambar 12. Hasil Uji Kointegrasi Johansen – Hubungan Jangka Panjang antar 

Variabel 

Uji ini digunakan menggunakan Johansen tests, dimana uji bertujuan untuk mengetahui 

apakah adanya hubungan jangka panjang antar Variabel dalam model. Hipotesis Nol (H0) 

untuk setiap rank adalah sebagai berikut  

 r = 0 => menandakan tidak ada kointegrasi 

 r = 1 => Menandakan maksimal 1 kointegrasi  

 r = 2 => Menandakan maksimal 2 kointegrasi 

 Pada rank 0, trace statistik menunjukkan angka (68.088) dimana angka ini jauh lebih besar 

daripada Critical Value pada 5% (29.68) yang menunjukkan adanya kointegrasi, sehingga 

kita harus menolak H0 (tidak ada Kointegrasi) 

 Pada rank 1, trace statistik menunjukkan angka (37.8671) dimana angka ini juga jauh lebih 

besar daripada critical value pada 5% (15.41) yang menunjukkan adanya kointegrasi lebih 

dari satu, sehingga kita harus menolak H0 

 Pada rank 2, trace statistik menunjukkan angka (14.3544) dimana angka ini lagi lagi jauh 

lebih besar daripada critival value pada 5% (3.76) sehingga kita harus menolak H0 

dikarenakan adanya kointegrasi yang lebih dari dua. 

Berdasarkan Gambar 4.12, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel yang diuji memiliki  

kointegrasi yang kuat dan bergerak bersama dalam jangka panjang.  
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4.6. Uji Granger Causality 

 

Gambar 13. Hasil Uji Granger Causality antar Variabel Akses Listrik, Internet, 

dan GDP 

Hasil Uji Granger Casuality digunakan untuk  menunjukkan apakah variabel diats 

memiliki hubungan satu arah atau dua arah atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali.  

Intrepetasi Hasil untuk setiap Variabel 

a) Persamaan DlogGDP  

- dLogElectricity terhadap dLogGDP: Prob = 0.019 < 0.05, sehingga dLogElectricity 

menyebabkan dLogGDP secara Granger 

- dLogIUI terhadap dLogGDP: Prob = 0.143 > 0.05, sehingga dLogIUI tidak menyebabkan 

dLogGDP secara Granger 

Secara bersama-sama (ALL): Prob = 0.001 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

dlogIUI dan dLog Electricity secara bersama sama menyebabkan dLogGDP 

b) Persamaan dLogElectricity: 

 dLogGDP terhadap dLogElectricity: Prob = 0.007 < 0.05, sehingga dLogGDP 

menyebabkan dLogElectricity secara Granger 

 dLogIUI terhadap dLogElectricity: Prob = 0.003 < 0.05, sehingga dLogIUI 

menyebabkan dLogElectricity secara Granger 

Secara bersama-sama (ALL): Prob = 0.020 < 0.05, menunjukkan variabel lainnya yaitu 

dLogGDP dan dLogIUI menyebabkan dLog Electricity 

c) Persamaan dLogIUI: 

 dLogGDP terhadap dLogIUI: Prob = 0.029 < 0.05, sehingga dLogGDP menyebabkan 

dLogIUI secara Granger 

 dLogElectricity terhadap dLogIUI: Prob = 0.000 < 0.05, sehingga dLogElectricity 

menyebabkan dLogIUI secara Granger 
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Secara bersama-sama (ALL): Prob = 0.000 < 0.05, menunjukkan variabel lain yaitu 

dLogGDP dan dLogElectricity menyebabkan dLogIUI  

Kesimpulan Hubungan Kausalitas 

Dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan terdapat hubungan kausalitas bilateral antara 

beberapa variabel: 

 dLogGDP ↔ dLogElectricity: Hubungan timbal balik (bidirectional causality) 

 dLogElectricity → dLogIUI: Hubungan satu arah dari electricity ke IUI 

 dLogGDP → dLogIUI: Hubungan satu arah dari GDP ke IUI 

 dLogIUI ↛ dLogGDP: Tidak ada hubungan kausalitas dari IUI ke GDP 

Hasil ini menunjukkan adanya saling ketergantungan yang kompleks antara ketiga 

variabel ekonomi tersebut, dengan dLogElectricity dan dLogGDP yang saling mempengaruhi, 

sedangkan dLogIUI lebih bersifat sebagai variabel yang dipengaruhi oleh kedua variabel 

lainnya. 

 

5. KESIMPULAN  

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang yang signifikan 

antara akses listrik, penggunaan internet, dan Produk Domestik Bruto (PDB) di 

Indonesia. Hasil uji kointegrasi Johansen mengonfirmasi bahwa ketiga variabel 

bergerak bersama dalam jangka panjang, yang berarti bahwa pembangunan 

infrastruktur dasar seperti listrik dan internet dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara berkelanjutan. 

b. Melalui uji Granger Causality, ditemukan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 

PDB dan akses listrik, serta hubungan satu arah dari PDB dan listrik terhadap 

penggunaan internet. Namun, penggunaan internet tidak terbukti menyebabkan 

peningkatan PDB secara langsung, yang mengindikasikan bahwa dampak internet 

terhadap pertumbuhan ekonomi membutuhkan perantara lain, seperti literasi digital dan 

kapasitas SDM. 

c. Analisis Impulse Response Function (IRF) menunjukkan bahwa guncangan terhadap 

variabel listrik memberikan respon yang signifikan terhadap dirinya sendiri, tetapi tidak 

terlalu berdampak pada variabel GDP dan penggunaan internet dalam jangka pendek. 

Hal ini memperkuat bukti bahwa pengaruh utama antarvariabel bersifat jangka panjang, 

bukan instan. 

d. Model VAR yang digunakan dalam penelitian terbukti stabil berdasarkan uji akar 

polinomial, yang berarti bahwa model ini dapat diandalkan untuk memproyeksikan 



Analisis Keterkaitan antara Akses Internet, Akses Listrik, dan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia 
Menggunakan Vector Autoregressive Model (VAR) 

 
1366        EKONOMIKA45 – VOLUME. 12 NOMOR. 2 JUNI 2025 

 

hubungan antar variabel di masa depan tanpa risiko ketidakstabilan sistem. Stabilitas 

model juga mendukung validitas temuan hubungan jangka panjang yang dihasilkan dari 

analisis. 

e. Secara keseluruhan, hasil analisis mengarah pada kesimpulan bahwa pembangunan 

ekonomi digital di Indonesia perlu dimulai dari fondasi utama, yaitu pemerataan listrik 

dan akses internet, sebelum berharap pada dampak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonom. 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis VAR yang menunjukkan pengaruh signifikan log GDP dan 

akses listrik terhadap penggunaan internet individu, serta dampak simultan akses listrik dan 

internet terhadap GDP, saran penelitian ini mencakup empat rekomendasi utama. Pertama, 

percepatan rasio elektrifikasi 100% dengan energi terbarukan seperti PLTS komunal dan 

mikrohidro, terutama di 140 desa tertinggal di Papua, Maluku, dan Nusa Tenggara, melalui 

program Desa Mandiri Energi yang melibatkan BUMDes. Kedua, pemerataan infrastruktur 

internet via skema kolaboratif seperti shared infrastructure antaroperator dan penguatan 

program USO oleh BAKTI Kominfo untuk menjangkau daerah 3T. Ketiga, peningkatan 

literasi digital dan pelatihan TIK bagi UMKM dan masyarakat desa melalui kurikulum 

pendidikan dasar serta pusat pelatihan kecamatan berbasis e-commerce dan keuangan 

digital. Keempat, sinergi multipihak (pemerintah, swasta, akademisi, masyarakat) dalam 

pembangunan digital melalui PPP, pengembangan aplikasi lokal, dan program inkubasi untuk 

memastikan transformasi digital inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kebijakan ini 

tidak hanya memperkuat infrastruktur tetapi juga memberdayakan masyarakat secara holistik. 
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